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ABSTRAK

Finte Setangke. 2022. Peningkatan Keterampilan Membuat Lilin
Aromaterapi dari Cengkih Melalui Model Pembelajaran
Langsung Pada Anak Tunagrahita Kelas Xl (Penelitian
Tindakan Kelas di SLB Al-Hidayah Padang).

Penelitian ini membahas tentang dua siswa tunagrahita yang mengalami
masalah kurangnya keterampilan dalam membuat lilin aromaterapi. Berdasarkan
pengamatan, hal ini menunjukkan bahwa anak memiliki minat bakat dalam
keterampilan. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
membuat lilin aromaterapi dari cengkeh menggunakan model Direct instruction
untuk anak tunagrahita. Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus memiliki empat
kali pertemuan yang dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi dan tes. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran keterampilan membuat lilin
aromaterapi dari cengkeh untuk anak kelas XI dilakukan dengan menggunakan
Direct instruction, sehingga dapat dikatakan bahwa pelaksanaan keterampilan lilin
aromaterapi dari cengkeh dapat ditingkatkan dengan menggunakan model Direct
instruction. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata kemampuan awal siswa
yaitu | mendapatkan nilai 13,79% dan R 12,06. Setelah diberikan tindakan pada
siklus | hasil yang diperoleh siswa yaitu | mendapatkan nilai 55,17% dan R
mendapatkan nilai 53,44%. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il didapat hasil yang
diperoleh siswa yaitu | 87,93% dan R mendapatkan nilai 82,75%.

Kata kunci: Anak tunagrahita, Lilin aromaterapi dari cengkeh, Direct instruction



ABSTRACT

Finte Setangke . 2022. Improved Skills for Making Aromatherapy Candles
from Cloves Through the Direct Instruction Model for
Class X1 Mentally Impaired Children (Classroom Action
Research at SLB Al-Hidayah Padang).

This study discusses two mentally retarded students who have problems
with lack of skills in making aromatherapy candles. Based on observations, this
shows that the child has an interest in talent in skills. The purpose of this paper is
to improve the skills of making aromatherapy candles from cloves using the
Direct Instruction model for mentally retarded children. The research used in this
research is classroom action research which consists of two cycles. Each cycle has
four meetings which are carried out in several stages, namely: planning,
implementation, observation and reflection. In data collection used are
observation and tests. The data analysis used was quantitative and the results
showed that the learning process of the skill of making aromatherapy candles
from cloves for class XI children was carried out using Direct Instruction, so it
can be said that the implementation of the skills of aromatherapy candles from
cloves could be improved by using the Direct Instruction model. The results
showed that the average initial ability of students, namely I got a value of 13.79%
and R 12.06. After being given the action in the first cycle, the results obtained by
the students were | got a score of 55.17% and R got a value of 53.44%. In the
implementation of the second cycle of action, the results obtained by students
were | 87.93% and R got a value of 82.75%.

Keywords: Children with mental retardation, Aromatherapy candles from cloves,
Direct instruction



KATA PENGANTAR

S

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam atas segala berkat,
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripai
dengan judul “Meningkatkan Keterampilan Membuat Lilin Aromaterapi Dari
Cengkeh Melalui Model Direct Instruction Bagi Anak Tunagrahita Kelas XI
(Classroom Action Research di SLB Al-Hidayah Padang”. Shalawat beserta
salam kita ucapkan kepada Baginda Rasulullah nabi Muhammad SAW.

Penulisan skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) di Departemen Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dilatar
belakangi oleh adanya permasalahan yang penulis temui di SLB Al-Hidayah
Padang yaitu permasalahan dalam membuat keterampilan lilin aromaerapi anak

tunagrahita kelas XI.

Skripsi ini dipaparkan dengan sistematika penulisan yang meliputi beberapa
bagian. Diantaranya yaitu bab | tentang pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, perumusan dan pemecahan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Bab
Il tentang kajian teori yang berisi hakikat keterampilan membuat lilin aromaterapi
dari cengkeh, hakikat model Direct instruction, hakikat anak tunagrahita,
kerangka berpikir dan penelitian relevan. Bab 1ll tentang metode penelitian
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, dan
prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Bab IV
tentang hasil penelitian dan pembahasan berupa kondisi awal, siklus 1, siklus II,
pembahasan antar siklus dan keterbatasan penelitian. Bab V penutup berupa

kesimpulan dan saran.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis mendapat banyak semangat, motivasi,

inspirasi, bimbingan dan arah bantuan dari beberapa pihak, oleh karena itu penulis



mengucapkan terimakasih banyak kepada semua pihak yang telah berkontribusi
dan meluangkan waktunya dalam membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan masih jauh dalam kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan skripsi ini.

Padang, Agustus 2022

Finte Setangke
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permendiknas No 22 Tahun 2006 tentang standar penyelenggaraan
pendidikan khusus di Indonesia, yang menetapkan bahwa pemberian
keterampilan bagi anak berkebutuhan khusus lebih ditekankan pada,
kemampuan menolong diri sendiri dan keterampilan sederhana yang
memungkinkan untuk menunjang kemandirian peserta didik. Oleh karena
itu, proporsi muatan keterampilan vokasional lebih diutamakan
(Permendiknas-no-22-tahun-2006), kurikulum jenjang SMALB untuk
anak tunagrahita menekankan pada bidang keterampilan.

Anak tunagrahita merupakan salah satu dari anak berkebutuhan
khusus yang memiliki hambatan dalam intelektual. Anak tunagrahita
memilik kemampuan akademis di bawah rata-rata yang menyebabkan
mereka tidak dapat berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan
pada usianya selayaknya anak-anak normal (Rafael Lisinus Pastiria
Sembiring, 2020).

Anak tunagrahita berhak mendapatkan pendidikan dan layanan
yang sesuai kebutuhannya, karena keterbatasannya dalam akademiknya.
Di dalam sebuah keterbatasan pasti ada kelebihan lainya yang dapat di
kembangkan, dengan sesuai minat bakat dan kebutuhan yang ada di

masyarakat. Sehingga walaupun anak tunagrahita memiliki terkerbatasan



dalam hal akademik namun anak tunagrahita juga memiliki kemampuan
dalam bidang keterampilan

Keterampilan merupakan mata pelajaran yang berisi kemampuan
perseptual, apresiatif, kreatif, dan produktif dalam menghasilkan benda
produk kerajinan dan produk teknologi (Herni Kusantati, 2008).
Keterampilan adalah kemampuan atau skill yang ada di setiap individu,
(Bengi & Iswari, n.d.). Keterampilan diartikan sebagai kemampuan
mengfungsikan akal, ide, motorik, pikiran serta kemampuan yang
diberikan oleh tuhan kepada manusia. keterampilan membuka kesempatan
bagi siswa untuk berintergrasi dengan pengetahuan keterampilan yang
telah dipelajari siswa terutama untuk anak berkebutuhan khusus yaitu anak
tunagrahita ringan. Seluruh aktivitas pemberlajaran keterampilan akan
memberikan bekal pada anak tunagrahita ringan agar inovatif, dan kreatif
melalui pengalaman pembelajaran keterampilan yang menekankan pada
aktivitas fisik dan mental sehingga pengalaman belajar anak tunagrahita
menjadi lebih terarah. Sesuai dengan SK Dirjen No.10/D/KE/Tahun 2017
yang diterapkan sekolah pada mata pelajaran prakarya bagi anak
tunagrahita, KD: 4.1 Menciptakan jenis-jenis souvenir budaya. Sesuai
kompetensi dasar anak dituntut untuk mampu menyelesaikan kompetensi
dasar tersebut.

Seperti halnya di SLB Al- Hidayah Padang, sekolah
menyelenggarakan pembelajaran keterampilan pada hari senin, selasa,

Rabu, kamis, jum’at . Keterampilan yang diajarkan di sekolah bermacam-



macam sesuai dengan kebutuhan siswa seperti menjahit, salon, membuat
kerajinan tas, dan membatik, Salah satu bagian dari kerajinan tangan yaitu
membuat lilin aromaterapi, saat ini lilin arometerapi sangat digemari oleh
masyarakat sebagai penghirupan relaksasi yang tren saat ini.

Lilin aromaterapi adalah alternatif aplikasi aromaterapi secara
inhalasi (penghirupan), yaitu penghirupan uap aroma yang dihasilkan dari
beberapa tetes minyak atsiri dalam wadah berisi air panas (Ahmad, 2019).
Lilin aromaterapi bisa digunakan sebagai sourvenir sebagai kenang-
kenangan dipesta, kado ulang tahun dan lain sebaginya. Hal ini merupakan
peluang bagi anak, karena lilin aromaterapi memiliki nilai jual dan minat
dimasyarakat tinggi.

Hasil wawancara dengan guru kelas XI bahwa terdapat dua arang
anak dikelas tersebut. Dimana kedua anak tersebut adalah anak tunagrahita
ringa dalam segi akademik mereka rendah, tapi mereka mampu dalam
mengurus diri, melakukan kegiatan-kegiatan yang ada disekolah,
memahami intruksi , mampu menyesuaikan kehidupan sosial yang lebih
luas, bekerja, dapat mandiri dalam masyarakat, serta mampu pekerjaan
semi trampil dan pekerjaan sederhana. Kedua anak tersebut memiliki
kondisi fisik yang normal dan kemampuan motorik sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru kelas peneliti
melaksanakan studi pendahuluan, terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran
membuat kerajinan tangan vyaitu, membuat lilin aromaterapi tersebut

ditemui siswa berjumlah dua orang dengan inisial |1 dan R. Dimana siswa |



dan R belum mampu membuat keterampilan membuat lilin aromaterapi,
seperti yang dicontohkan guru kelas. Peneliti mencoba melakukan tes
kepada siswa dengan menyebutkan alat dan bahan keterampilan, siswa |
dan R belum mengetahui nama alat dan bahan keterampilan tersebut.

Dalam proses pembelajaran prakarya membuat lilin aromaterapi
guru sudah menerapkan beberapa metode, salah satunya yaitu metode,
ceramah, dan eksperimen. Dalam pembelajaran membuat lilin
aromaterapi, hasil belajar yang diperoleh belum berhasil, guru mencoba
memperbaiki hasil belajar siswa, namun pembelajaran tersebut juga belum
mendapatkan nilai di atas KKM. Sesuai dengan sekolah batas KKM vyaitu
75 sedangkan nilai yang diperoleh anak masih di bawah KKM.

Berdasarkan permasalah diatas, peneliti bersama guru yang
nantinya akan berkolaborasi dan peneliti sendiri sebagai pelaksana.
Diaman guru dan peneliti sebagai kolaborator dan peneliti sebagai
pelaksana. Dimana guru dan peneliti ingin mengembangkan kemampuan
anak tunagrahita, dalam membuat lilin aromaterapi dari cengkeh.
Diharapkan dapat meningkakan kemampuan anak dalam berkreasi
membuat lilin aromaerapi dari cengkeh.

Peneliti memberikan intervensi menggunakan model Direct
instruction untuk pembelajaran keterampilan membuat lilin aromaterapi
dari cengkeh. Direct instruction merupakan model pembelajaran yang
menekankan aspek pengetahuan sebagai konseptual, dan melatih aspek

keterampilan sebagai praktikal, yang telah dirancangkan secara terstruktur



oleh pendidik (muhammad shaleh assingkily, 2019). Dalam penggunaan
Direct instruction sebagai intervensi dalam meningkatkan keterampilan
membuat lilin aromaterapi peneliti memperhatikan kondisi anak untuk bisa
mengikuti langkah-langkah dengan baik menggunakan Direct instructin.
Tidak lupa peneliti jJuga memperhatikan prinsip pembelajaran untuk anak
tunagrahita yaitu prinsip kasih sayang, prinsip kepekaan, prinsip habilitasi
dan rehabilitasi.

Kelebihan Direct instruction ini adalah kinerja siswa dapat
dipantau secara langsung dan dapat digunakan untuk menekankan poin
penting atau kesulitan yang dihadapi siswa. Guru lebih dapat
mengendalikan isi materi juga urutan informasi yang diterima oleh siswa
sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai
oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul dalam penelitian ini yaitu “ Meningkatkan Keterampilan Membuat

Lilin Aromaterapi dari Cengkeh Melalui Model direct instruction ”.



B. Rumusan Masalah Dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumusakan permasalahan
adalah:

a. Bagaimana proses  meningkatkan keterampilan membuat lilin
aromaterapi  dari cengkeh pada anak tunagrahita XI di SLB Al-
hidayah padang ?

b. Apakah Direct Instruction dapat meningkatkan ketarampilan membuat
lilin aromaterapi dari cengkeh bagi anak tunagrahita kelas XI di SLB
Al-hidayah padang ?

2. Pemecahan Masalah
Dalam menjawab rumusan masalah diatas, penulis ingin
menerapkan Direct Instruction untuk meningkatkan keterampilan

membuat lilin aromaterapi dari cengkeh pada anak tunagrahita kelas XI di

SLB Al-Hidayah Padang.

C. Tujuan penelitian
Berkenaan dengan masalah yang diuraikan diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan membuat lilin
aromaterapi dari cengkeh melalui Direct Instruction pada anak

tunagrahita kelas X1 di SLB Al- Hidayah Padang.



2. Membuktikan melalui Direct Instruction dapat meningkatkan
keterampilan membuat lilin aromaterapi dari cengkeh bagi anak
tunagrahita kelas XI di SLB Al-hidayah padang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat teoritis dan praktis adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diterapkan nantinya dapat menambah wawasan
pengetahuan pembaca mengenai lilin aromaterapi dari cengkeh bagi
anak tunagrahita dan dapat menjadi referensi pengembangan penelitian
pendidikan khusus dalam bidang keterampilan terutama bagi
mahasiswa/l Pendidikan luar Biasa Universitas Negeri Padang.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai pertimbangan untuk melengkapi sarana dan prasarana
yang dapat mendukung untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan
keterampilan disekolah.

b. Bagi Guru

Dapat menambah pengetahuan mengenai bagaimana cara membuat

lilin aromaerapi dari cengkeh yang menarik unuk di ajarkan.
c. Bagi siswa tunagrahita
Dengan belajar membuat lilin aromaterapi dapat mengembangkan

kreativitasan dan imajinasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
penelitian ini tentang peningkatan keterampilan membuat lilin

aromaterapi dari cengkeh menggunakan model Direct Instruction yang
dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan I1. Disetiap siklus terdiri dari
empat kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisi yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan yaitu sebagi berikut:

a. Proses pembelajaran terlaksana sesuai dengan yang telah
direncanakan. Hal ini tergambar dari hubungan yang baik antara anak,
peneliti maupun guru sebagi kolabolator. Setiap siklus terdiri dari
tindakan dalam penelitian yang terdiri dari a) perencanaan seperti
menyiapkan RPP dan lain-lain; b) pelaksanaan tindakan; c)
pengamatan yaitu mengamati bagaimana penerapan model Direct
Instruction dalam meningkatkan keterampilan membuat lilin
aromaterapi dari cengkeh; d) refleksi yaitu mengulas secara kritis
peningkatan kemampuan membuat lilin aromaterapi dari cengkeh.

b. Hasil belajar yang diperoleh anak setelah diberikan tindakan
menunjukan peningkatan yang bagus. Hasil ini tersebut terlihat jelas
dari persentase kemampuan anak mengalami peningkatan yang bagus.
Setelah diberikan tindakan ( I ) mendapatkan persentase 87,93% yang
mana awalnya (1) hanya mendapatkan persentase  13,79%.

Sedangkan ( R ) mendapatkan persentase 82,75% pada tes kemampua
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n awal ( R ) hanya mendapatkan persentase 12,06%. Oleh karena itu,

dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian untuk meningkatkan

keterampilan membuat lilin aromaterapi dari cengkeh menggunakan

model Direct Instruction dapat meningkatkan keerampilan anak dan

menunjukan hasil yang cukup memuaskan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan, maka
peneliti memberikan saran sebagai beriku:
1. Bagi guru

Dengan memberikan model, metode, strategi, pendekatan dan
media yang menarik mina siswa dalam belajar akan lebih
memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran dan
menimbulkan minat serta anusias ang tinggi dalam siri siswa. Guru
perlu menarik siswa dengan memberikan sesuati yang menarik dan
bervariasi yang disesuaikan dengan pelajaran yang diajarkan.
Selain itu dengan memberikan Reinforcement berupa reward
kepada anak itu juga membuat anak menjadi bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran dan memulai model Direct
Instruction dapa menjadi moivasi bagi guru dalam memberikan
pembelajaran yang lebih tersruktur langkah per langkah dalam

pembelajaran keterampilan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan model, metode, strategi, pendekatan dan media dalam
pembelajaran terutama dalam meningkatkan keterampilan membua

lilin aromaterapi dari cengkeh.
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